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ABSTRAK 

 

Ridho Eka Putra, 2014. ―Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Cerita Pendek Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Batusangkar.‖ Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan (1)  mendeskripsikan keterampilan menulis teks 

cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar sebelum menggunakan 

model problem based learning. (2) mendeskripsikan keterampilan menulis teks 

cerpensiswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar sesudah menggunakan model 

problem based learning. (3) menganalisis pengaruh model problem based 

learning terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Batusangkar 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen dengan 

rancangan penelitian the one group pretest-posttest. Data penelitian ini adalah 

skor dan nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) menulis teks cerita 

pendek sebelum dan sesudah menggunakan model problem based learning siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Batusangkar yang terdaftar pada periode Januari-Juni tahun 

ajaran 2013/2014. Kelas VII 3 dijadikan sampel penelitian Data dianalisis 

dengan rumus persentase, rumus rata-rata hitung, dan uji-t. Instrumen penelitian 

ini adalah tes unjuk kerja yaitu tes menulis teks cerita pendek sebelum dan 

sesudah menggunakan model problem based learning 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 

keterampilan menulis teks cerita pendek menggunakan  model problem based 

learning siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar berada pada kualifikasi Baik 

Sekali (86,06). Kedua, keterampilan menulis teks cerita pendek sebelum 

menggunakan model problem based learning  siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Batusangkarberada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (68,35). Ketiga, 

berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa model problem based learning 

berpengaruh secara signifikan terhadap pembelajaran keterampilan menulis teks 

cerita pendek siswa kelas  VII SMP Negeri 2 Batusangkar karena         

       (8,36 >1,67). Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks cerita 

pendek siswa kelas  VII SMP Negeri 2 Batusangkar sesudah menggunakan model 

problem based learning  lebih baik daripada sebelum menggunakan model 

Problem Based Learning  . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia memerlukan bahasa dalam hidup. Alat komunikasi yang utama 

bagi manusia adalah bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat menyampaikan ide, 

pikiran, dan pesan kepada orang lain  sehingga terjadi komunikasi. Komunikasi 

yang baik tentu memiliki pesan dan ide yang akan disampaikan. Salah satu cara 

menyampaikan ide, pikiran, dan pesan kepada orang lain adalah melalui kegiatan 

menulis. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dilaksanakan 

untuk menyampaikan apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan seseorang 

kepada orang lain secara tertulis. Menulis memerlukan ekspresi gagasan yang 

berkesinambungan. Gagasan atau ide pokok harus dilengkapi dengan gagasan 

berikutnya yang bersifat memperjelas gagasan sebelumnya. Mengekspresikan 

gagasan yang berkesinambungan harus pula dengan urutan logis, sehingga 

gagasan dan penjelasannya dapat dipahami dan dalam penulisan kita harus 

menggunakan pilihan kata yang sesuai agar dapat menarik perhatian pembaca, 

begitu juga dengan penuangan gagasan dan pilihan kata dalam menulis teks 

cerpen. 

Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks cerpen dibutuhkan 

sarana yang memadai, sekolah sebagai sarana pembelajaran memiliki peranan 

penting guna melatih siswa dalam teks cerpen. Pada tingkat SMP, keterampilan 

menulis teks cerita pendek dipelajari dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran  
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Bahasa dan Sastra Indonesia pada Sekolah Menengah Pertama, khususnya di 

kelas VII.  Hal ini sebagaimana terdapat dalam KI 4 dan KD 4.2.  KI 4 berbunyi 

―Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.‖ KD 

4.2 berbunyi ―Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 

eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 

baik secara lisan maupun tulisan.‖   

Berdasarkan KI dan KD tersebut, keterampilan menulis teks cerita 

pendek merupakan salah satu materi yang wajib diajarkan kepada siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia.  Dalam kurikulum 2013, pembelajaran bahasa 

Indonesia dilakukan dengan berbasis teks. Hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran yang berbasis teks tidak boleh melihat bahasa secara terspisah, 

melainkan secara utuh. Pembelajaran bahasa berbasis teks bukanlah belajar 

keping-keping atau serpih-serpihan tentang bahasa yang cenderung bertujuan 

menghafal. Pilihan pada pembelajaran bahasa berbasis teks membawa implikasi 

metodologis pada pembelajaran yang bertahap. Mulai dari kegiatan guru 

membangun konteks, dilanjutkan dengan kegiatan pemodelan, membangun teks 

secara bersama-sama, sampai pada membangun teks secara mandiri. Hal ini 

dilakukan karena teks merupakan satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan 

struktur yang lengkap. Prof. Dr. H.Mahsun, M.S. (dalam 

http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/artikel-kurikulum-mahsun). 

http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/artikel-kurikulum-mahsun
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pembelajaran bahasa Indonesia dalam kuriulum 2013 untuk tingkat SMP 

menyajikan jenis teks yang bermacam-macam sehingga terdapat perbedaan antara 

satu jenis teks tertentu dengan jenis teks lainnya. Perbedaan dapat terjadi, 

misalnya pada struktur teks itu sendiri. Struktur teks akan membentuk struktur 

berpikir sehingga setiap penguasaan jenis teks tertentu siswa akan memiliki 

kemampuan berpikir sesuai dengan struktur teks yang dikuasainya. Dengan 

berbagai macam teks yang sudah dikuasainya, berarti siswa akan mampu 

memiliki berbagai struktur berpikir, bahkan satu topik tertentu dapat disajikan 

dalam jenis teks yang berbeda dan tentunya dengan struktur berpikir yang 

berbeda.  

Menurut salah seorang guru bidang studi Bahasa Indonesia SMP Negeri 

2 Batusangkar, Vepi Erma, S.Pd., dalam wawancara yang peneliti lakukan pada 

tanggal 28 Maret 2014,  keterampilan menulis teks cerpen siswa masih rendah. 

siswa lebih suka membaca karya orang lain, jadi guru harus bisa memotivasi 

siswa agar terampil mengembangkan ide, menyusun alur, dan membuat dialog 

dalam cerpen biasanya dilakukan secara konvensional. Hal inilah yang akan  

mengakibatkan cerpen yang ditulis siswa  tidak hidup dan menonton. Kemampuan 

menulis antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda, ada siswa yang sudah 

mampu untuk menuangkan ide-ide dan ceritanya dalam bentuk tulisan dan masih 

terkendala dalam memaparkan idenya tersebut, hal ini menjadi tanggung jawab 

seorang guru agar dapat mengarahkan siswanya agar terampil dalam hal menulis. 

di samping itu, hasil wawancara  diketahui bahwa kemampuan siswa menulis 
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kurang dari KKM yang telah di tetapkan SMP Negeri 2 Batusangkar. KKM 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah 75.  

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan tiga faktor yang 

menjadi masalah bagi siswa dalam menulis cerpen. Pertama, siswa kesulitan 

dalam membedakan jenis teks yang terdapat dalam kurikulum 2013. Kedua, 

menulis teks cerpen merupakan kegiatan menulis yang sulit bagi siswa. Ketiga, 

sebagian siswa tidak mampu menuangkan ide mereka dalam menulis teks cerpen. 

Keempat, siswa cepat bosan dengan model ceramah yang disampaikan guru. 

Dari penjelasan di atas, dalam pembelajaran apresiasi sastra terutama 

pada menulis teks cerpen, sudah seharusnya guru menerapkan metode atau teknik 

yang menarik bagi siswa agar mereka terampil dalam menulis teks cerpen karena 

hal ini akan menunjang keberhasilan pembelajaran menulis teks cerpen siswa 

tersebut, selama ini guru hanya mengajarkan secara kenvensional. Tentunya 

dengan menggunakan teknik baru agar ketuntasan dalam proses belajar dan 

mengajar dapat diraih. Sebaiknya guru memikirkan metode yang tepat pada 

pengajaran ini.  

Menulis teks cerita pendek termasuk salah satu materi ajar yang wajib 

dipelajari siswa kelas VII SMP dalam kurikulum 2013. Teks cerita pendek 

tersusun atas unsur-unsur yang perlu diperhatikan, yaitu penokohan dan latar. 

Sangat diperlukan metode dan straregi pembelajaran yang menarik dan tepat 

untuk meningkatkan kemampuan menulis teks cerpen. Berdasarkan hal itu, dalam 

penelitian keterampilan menulis teks cerita pendek akan digunakan model 

problem based learning. 
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Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

dilaksanakan guru untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah. Tahap-tahapnya yaitu (a) mengorientasikan siswa, (b) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan individu atau kelompok, (d) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (e) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan model pembelajaran ini, siswa 

mampu menuju pemahaman lebih dalam menulis teks cerpen. Tidak hanya itu, 

dengan model problem based learning siswa akan lebih tertantang dengan 

masalah-masalah baru yang mengakibatkan kepuasan bagi mereka dalam 

menemukan pengetahuan baru bagi dirinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang berjudul ―Pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Batusangkar‖. Penerapan Model problem based learningdalam 

pembelajaran teks cerpen diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran menulis teks cerpen.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan dalam membedakan jenis teks 

yang terdapat dalam kurikulum 2013. Kedua, menulis teks cerpen merupakan 

kegiatan menulis yang sulit bagi siswa. Ketiga, sebagian siswa tidak mampu 
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menuangkan ide mereka dalam menulis teks cerpen. Keempat, siswa cepat bosan 

dengan model ceramah yang disampaikan guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini penulis 

batasi pada pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan 

menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangakar. 

 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 

bagaimanakah keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Batusangkar sebelummenggunakan model problem based learning. Kedua, 

bagaimanakah keterampilan menulisteks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Batusangkar sesudah menggunakan model problem based learning?. Ketiga, 

adakah pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan menulis 

teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

keterampilan menulisteks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar 

sebelum menggunakan model problem based learning. Kedua, mendeskripsikan 

keterampilan menulis teks cerpensiswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar 

sesudah menggunakan model problem based learning. Ketiga, menganalisis 
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pengaruh modelproblem based learning terhadap keterampilan menulis teks 

cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Batusangkar, sebagai 

masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa khususnya dalam 

menulis teks cerpen sehingga pembelajaran kemampuan menulis dapat tercapai. 

Kedua, bagi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar, sebagai tolak ukur 

kemampuan menulis teks cerpen siswa. Ketiga, peneliti sendiri, dapat menambah 

pengetahuan peneliti di lapangan sebagai salah satu bentuk aplikas teori yang 

telah dipelajari pada waktu perkuliahan. 

 

G. Defenisi Operasional 

Berikut ini beberapa istilah dijabarkan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penafsiran terhadap penelitian ini. 

1. Pengaruh  

Pengaruh yang dimaksud dalam  penelitian ini adalah, pengaruh yang akan 

diteliti adalah pengaruh dampak penggunaan model problem based learning 

terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Batusangkar. Jadi, pengaruh adalah perbedaan keterampilan menulis teks cerpen 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar sebelum dan sesudah diterapkan 

model problem based learning. Pengaruh diketahui dengan menggunakan rumus 

uji t. 
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2. Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas VII SMP 2 

Batusangkar. Tahap-tahapnya yaitu (a) mengorientasikan siswa, (b) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (c) membimbing penyelidikan individu 

atau kelompok, (d) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (e) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

3. Keterampilan Menulis teks Cerpen 

Keterampilan menulis cerpen adalah keterampilan yang dituntut dari siswa 

untuk menulis sebuah teks cerpen berdasarkan tema yang ditentukan.  Cerpen 

yang ditulis harus menggambarkan indikator yang diteliti. Indikator yang menjadi 

penilaian dalam keterampilan menulis teks cerita pendek adalah alur atau plot, 

latar, penokohan, dan struktur teks cerita pendek.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, disimpulkan 

tiga hal berikut. 

 Pertama, keterampilan menulis teks cerita pendek menggunakan  model 

Problem Based Learning siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar berada pada 

kualifikasi Baik Sekali (B) dengan nilai rata-rata 86,064. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkaruntuk mata pelajaran 

bahasa Indonesia adalah 75. Jika KKM tersebut dibandingkan dangan rata-rata 

keterampilan menulis teks cerita pendek sesudah menggunakan model Problem 

Based Learning siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar sudah memenuhi 

KKM. 

Kedua, keterampilan menulis teks cerita pendek sebelum menggunakan 

model Problem Based Learning  siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Batusangkarberada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (C) dengan nilai rata-rata 

68,35. Jika nilai rata-rata tersebut dibandingkan dangan KKM, disimpulkan 

bahwa keterampilan menulis teks cerita pendek menggunakan model problem 

based learning  siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar belum memenuhi 

KKM. 

Ketiga, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa model problem based 

learning berpengaruh secara signifikan terhadap pembelajaran keterampilan 

menulis teks cerita pendek siswa kelas  VII SMP Negeri 2 Batusangkar karena 
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               (8,36 >1,67). Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks 

cerita pendek siswa kelas  VII SMP Negeri 2 Batusangkar sesudah menggunakan 

model Problem Based Learning  lebih baik daripada sebelum menggunakan 

model Problem Based Learning  . 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan dua saran berikut. Pertama, 

disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 2 

Batusangkar untuk lebih memvariasikan model pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks cerita pendek. Hal ini disebabkan teknik 

maupun model pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran, dan disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

VII SMP Negeri 2 Batusangkar agar menerapkan penggunaan model Problem 

Based Learning  dalam pembelajaran dengan baik, khususnya dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks cerita pendek. Hal tersebut bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta menarik perhatian 

siswa dalam belajar.  

Kedua, disarankan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar 

untuk lebih meningkatkan lagi cara menulis yang baik, agar keterampilan dalam 

menulis terutama menulis teks cerita pendek dapat berkembang.  
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